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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian belajar
matematika siswa dengan pendekatan Problem-Based Learning (PBL) di kelas VII E
SMP N 15 Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Desain penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari
empat tahapan yaitu planning (perencanaan), action (pelaksanaan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Penelitian ini dilakukan di kelas VII E SMP N
15 Yogyakarta yang terdiri dari 34 siswa. Instrumen pengumpulan data terdiri dari
angket kemandirian belajar matematika dan lembar observasi keteraksanaan
pembelajaran. Teknik analisis data adalah analisis deskriptif. Berdasarkan hasil angket
kemandirian belajar menunjukkan peningkatan kemandirian belajar matematika siswa
yang dapat dilihat dari peningkatan presentase kemandirian belajar dalam kategori
sangat tinggi pada kondisi awal sebesar 9%, siklus | sebesar 27%, dan di siklus 1l
sebesar 41%. Untuk kategori tinggi pada kondisi awal sebesar 71%, siklus | sebesar
73% dan pada siklus Il sebesar 51%. Untuk kategori sedang pada kondisi awal
sebesar 20%, siklus | sebesar 0% dan pada siklus Il sebesar 0%. Berdasarkan hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan problem-based learning (PBL) telah mengalami
peningkatan, yaitu pada siklus | rata-rata keterlaksanaan pembelajaran PBL adalah
83% (Sangat Tinggi) dan pada siklus Il rata-ratanya meningkat menjadi 90% (Sangat
Tinggi). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pendekatan problem-based
learning (PBL) dapat meningkatkan kemandirian belajar matematika siswa kelas VII
E SMP N 15 Yogyakarta.

Kata kunci: pendekatan PBL, kemandirian belajar matematika

. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengembangkan potensi dan
kemampuan berpikir yang dimiliki manusia. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan ini, terutama untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam
berbagai bidang. Oleh karena itu hendaknya pendidikan dilaksanakan sebaik-baiknya agar dapat
memperoleh hasil yang maksimal.

Berdasarkan Standar Penilaian Pendidikan [1] bahwa penilaian hasil belajar peserta didik mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat
digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan.
Penilaian kompetensi sikap dapat berupa skala penilaian terhadap rasa ingin tahu siswa, motivasi belajar,
sikap siswa terhadap matematika, keaktifan siswa, dan kemandirian siswa.

Selama ini, penilaian yang dilakukan guru lebih menekankan pada aspek kognitif atau kompetensi
pengetahuan siswa. Kompetensi sikap seperti rasa ingin tahu siswa, motivasi belajar, sikap siswa terhadap
matematika, keaktifan siswa, dan kemandirian belajar siswa kurang mendapat perhatian. Padahal sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013 seharusnya penilaian yang dilakukan guru juga mencakup kompetensi
sikap.

Menurut Standar Proses [2], “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.” Oleh karena itu kemandirian siswa dalam belajar
menjadi suatu hal yang penting. Kemandirian belajar adalah kemampuan mengelola pikiran, perilaku, dan
emosi, memantau perilaku sendiri, berinisiatif belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain; mendiagnosa
kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajar; mengidentifikasi sumber belajar yang dapat
digunakannya; memilih dan menerapkan strategi belajar, dan mengevaluasi hasil belajarnya [3], [4], [5],

(6], [71, [8], [9], [10].
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Menurut Hoyle [11] pengembangan kemandirian belajar memainkan peran penting bagi anak-anak
untuk mengembangkan diri. Dettori & Persico [12] menambahkan siswa yang mempunyai kemandirian
belajar jauh lebih mungkin untuk menjadi berhasil daripada siswa yang mempunyai kemandirian belajar.
Selain itu, berdasarkan penelitian Hargis [3] menunjukkan adanya korelasi positif antara kemandirian
belajar dan prestasi yang dicapai. Penelitian yang dilakukan Briley, Thompson, & Iran-Nejad [13]
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara keyakinan matematika, kemandirian belajar, dan
prestasi matematika. Dengan demikian, semakin memperkuat pernyataan bahwa kemandirian belajar siswa
merupakan hal yang penting dalam pembelajaran.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa guru mata pelajaran matematika di
SMP N 15 Yogyakarta, kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan kurikulum 2013 salah satunya
adalah penilaian sikap. Guru masih mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian skala sikap. Hal
tersebut dikarenakan penilaian skala sikap masih menjadi hal baru bagi guru, yaitu sejak adanya kurikulum
2013. Selain itu, menurut pernyataan guru dan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat pembelajaran
matematika di kelas sebagian besar siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. Siswa cenderung lebih
senang diterangkan oleh guru daripada berdiskusi kelompok. Pada saat pembelajaran dengan diskusi
kelompok, sebagian siswa masih kurang fokus dalam mengikuti diskusi.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa SMP N 15 Yogyakarta. Dari hasil
wawancara tersebut, siswa merasa lebih senang apabila pembelajaran matematika guru yang menerangkan
daripada siswa berdiskusi secara berkelompok. Siswa juga mengatakan bahwa mereka belajar matematika
hanya ketika ada Pekerjaan Rumah (PR) dari guru atau ketika akan ulangan. Jika siswa mendapat PR dari
guru, tidak langsung dikerjakan pada hari itu juga, tetapi dikerjakan pada malam sebelum PR dikumpulkan.
Selain itu, sebagian besar siswa mengatakan bahwa mereka kurang aktif di kelas. Siswa menyebutkan
bahwa mereka hanya aktif menjawab pertanyaan dari guru ketika ditunjuk oleh guru. Dari beberapa hal
tersebut mengindikasikan bahwa kemandirian belajar matematika siswa masih rendah dan perlu
ditingkatkan.

Selain itu, peneliti juga melakukan pra penelitian untuk mengetahui kemandirian belajar siswa.
Beberapa pernyataan yang diberikan kepada 34 siswa kelas VII E di SMP N 15 Yogyakarta dapat dilihat

pada Tabel 1.
TABEL 1. ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

No. Pernyataan SL SR KK JR TP
1 Saya membuat jadwal belajar khusus untuk belajar matematika di
rumah.
2 Saya belajar matematika, hanya ketika ada ulangan.
3 Saya menyempatkan untuk mengulang kembali di rumah mengenai
pelajaran matematika yang telah diberikan di sekolah.

Hasil angket kemandirian belajar matematika siswa pada kelas VII E SMP N 15 Yogyakarta disajikan pada
Tabel 2.

TABEL 2. HASIL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VII E SMP N 15 YOGYAKARTA

Variabel Interval Kriteria Kondisi Awal
Siswa %
100< X Sangat Tinggi 3 9%
83 <X <100 Tinggi 24 71%
Kemandirian 67<X<83 Sedang 7 20%
Belajar 50 <X <67 Rendah - 0
X< 50 Sangat Rendah - 0
Rata-rata 89.03

Berdasarkan hasil uji angket kemandirian belajar siswa yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 20%
siswa dalam kategori sedang, 71% siswa dalam kategori tinggi, dan 9% siswa dalam kategori sangat tinggi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kemandirian belajar matematika siswa masih kurang maksimal.

Penilaian kemandirian belajar siswa akan baik apabila didukung oleh proses pembelajaran matematika
yang baik pula. Berdasarkan implementasi kurikulum 2013 [14], kegiatan pembelajaran matematika
hendaknya perlu menggunakan prinsip yang: (1) berpusat pada peserta didik, (2) mengembangkan
kreativitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan nilai,
etika, estetika, logika, dan kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien,
dan bermakna. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat memilih model pembelajaran yang tepat sehingga
dapat menciptakan proses pembelajaran matematika yang menyenangkan dan menantang, kontekstual,
efektif, efisien, dan bermakna, dan juga mampu mengoptimalkan prestasi dan kemandirian belajar
matematika siswa.

Kenyataan yang terjadi di kelas masih belum sesuai dengan tuntutan proses pembelajaran sesuai
kurikulum 2013. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, kegiatan pembelajaran masih cenderung
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berpusat pada guru. Guru lebih berperan aktif untuk bertanya pada siswa, memberikan contoh-contoh pada
siswa, kemudian siswa mencatat hal-hal penting yang disampaikan guru. Beberapa siswa berani menjawab
pertanyaan dari guru, tetapi sebagian besar siswa masih kurang aktif dan ada beberapa siswa yang sibuk
sendiri dan tidak memperhatikan guru. Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
guru, proses pembelajaran matematika di kelas belum menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum 2013. Pembelajaran matematika di kelas lebih berpusat pada guru. Metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru masih monoton, yaitu metode tanya jawab dan diskusi teman
sebangku. Guru lebih banyak bertanya dan siswa yang menjawab. Siswa juga tidak diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, karena menurut guru hal tersebut membutuhkan banyak
waktu. Menurut guru, lebih baik guru yang menuliskan jawaban siswa di depan kelas, supaya lebih
menyingkat waktu dan semua kompetensi dasar dapat tercapai.

Berdasarkan Standar Proses [2], prinsip pembelajaran yang digunakan antara lain: 1) dari peserta didik
diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 2) dari guru sebagai satu-satunya sumber belajarmenjadi
belajar berbasis aneka sumberbelajar; 3) dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan
penggunaan pendekatan ilmiah; dan lain-lain. Oleh karena itu, proses pembelajaran seharusnya berpusat
pada siswa. Siswa hendaknya lebih aktif dalam pembelajaran dan guru sebagai fasilitator yang
membimbing siswa. Selain itu, berdasarkan Standar Proses [2],

Untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antarmata
pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk mendorong kemampuan peserta
didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat
disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning).
Hal tersebut berarti hendaknya guru menggunakan model pembelajaran yang mengaktifkan siswa, berbasis
penelitian, mendorong kemampuan siswa untuk menghasilkan karya kontekstual, atau berbasis pemecahan
masalah. Oleh karena itu, problem-based learning (PBL) bisa menjadi salah satu alternatif model
pembelajaran matematika yang sesuai dengan kurikulum 2013.

PBL dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan
menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya; mempelajari peran-peran orang dewasa dengan
mengalaminya melalui berbagai situasi riil atau situasi yang disimulasikan; dan menjadi pebelajar yang
mandiri dan otonom [15]. PBL memfasilitasi peserta didik melalui kegiatan investigasi dan diskusi untuk
menentukan dan memutuskan penyelesaian mana yang dianggap paling baik [16]. PBL memperkenalkan
peserta didik dengan masalah autentik sehingga membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan
invetigasi. Proses investigasi yang melibatkan peserta didik secara langsung memungkinkan peserta didik
untuk mengidentifikasi masalah, memahaminya, dan menyelesaikan masalah tersebut sehingga pada
akhirnya memperoleh pengetahuan baru. Dalam proses ini Sunggur & Tekaya [17] menyatakan bahwa
peserta didik dituntut untuk berpikir kritis, kreatif, dan memonitor pemahaman mereka.

PBL merupakan inovasi dalam pembelajaran dalam abad ke-21 karena dalam pembelajaran tersebut
kemampuan berpikir peserta didik benar-benar dioptimalisasikan melalui kerja kelompok atau tim yang
sistematis, sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
berkesinambungan. Margetson mengemukakan bahwa PBL membantu untuk meningkatkan keterampilan
belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif [18].

Dalam PBL, peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan yang merangsang peserta didik untuk
menganalisis masalah, memperkirakan jawaban- jawabannya, mencari data, menganalisis data, dan
menyimpulkan jawaban terhadap masalah. Dengan demikian, pembelajaran yang berorientasi pada
masalah dengan sendirinya akan melatih peserta didik berpikir kritis dan lebih mandiri dalam belajar.
Hal ini sesuai dengan pendapat Halpern [19], berpikir kritis adalah “cara berpikir yang terlibat dalam
memecahkan masalah". Herman [20] dalam penelitiannya mengemukakan bahwa dalam kegiatan PBL,
aktivitas peserta didik belajar tampak lebih mengemuka daripada kegiatan guru mengajar. Umunya peserta
didik menunjukkan semangat dan ketekunan yang cukup tinggi dalam menyelesaikan masalah, aktif
berdiskusi dan saling membantu dalam kelompok, dan tidak canggung bertanya atau minta petunjuk
kepada guru.

Fase-fase pada pembelajaran PBL [15], yaitu: 1) memberikan orientasi tentang permasalahan pada
peserta didik; 2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; 3) membantu penyelidikan mandiri dan
kelompok; 4) mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan exhibit; 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dengan adanya proses penyelidikan yang melibatkan siswa
secara langsung memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi masalah, memahaminya, dan menyelesaikan
masalah tersebut sehingga pada akhirnya memperoleh pengetahuan baru. Dengan demikian pendekatan
problem-based learning diharapkan akan melatih kemandirian belajar siswa.

Makalah ini akan mendiskusikan: 1) Bagaimana peningkatan kemandirian belajar matematika siswa di
kelas VII E SMP N 15 Yogyakarta dengan pendekatan PBL? 2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran
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matematika di kelas VII E SMP N 15 Yogyakarta dengan pendekatan PBL dalam meningkatkan
kemandirian belajar matematika siswa? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) meningkatan
kemandirian belajar matematika siswa di kelas VII E SMP N 15 Yogyakarta dengan pendekatan PBL; 2)
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas VII E SMP N 15 Yogyakarta dengan
pendekatan PBL dalam meningkatkan kemandirian belajar matematika siswa. Dengan penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 1) siswa menjadi termotivasi untuk meningkatkan
kemandirian belajar matematika; 2) sebagai bahan masukan bagi guru dalam menentukan model
pembelajaran matematika yang efektif; 3) bagi peneliti sebagai pengetahuan serta pengalaman dalam
bidang pendidikan, khususnya bidang studi matematika.

Il.  METODE PENELITIAN

A. Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif dengan
guru matematika kelas VII E SMP N 15 Yogyakarta. Tindakan yang direncanakan berupa penerapan
pendekatan PBL dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemandirian belajar matematika
siswa. Penelitian ini menggunakan desain yang dikembangkan Kemmis Mc. Taggart yang terdiri dari
empat tahap, yaitu: planning (perencanaan), action (pelaksanaan), observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi). Desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

PELAKSANAAN

N

N

N

PERENCANAAN | PENGAMATAN

[ RerLexst
\\~\.> PELAKSANAAN

A N

PERENCANAAN SIKLUS 2 PENGAMATAN

REFLEKS! /

GAMBAR 1. MODEL SPIRAL DARI KEMMIS DAN MC. TAGGART

SIKLUS |

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) KD 3.1
Membandingkan dan mengurutkan beberapa bilangan bulat dan pecahan serta menerapkan operasi
hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi, khususnya
untuk bilangan pecahan, LKS 1-3, soal pretest dan soal tes siklus 1, angket kemandirian belajar
matematika, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
PBL.

2. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL yang meliputi tahap: memberikan orientasi
tentang permasalahan pada peserta didik; mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; membantu
penyelidikan mandiri dan kelompok; mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan exhibit;
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3. Pengamatan/Observasi
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat untuk mengamati aktivitas siswa dan guru
selama proses pembelajaran matematika dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.

4. Refleksi
Peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh selama tindakan dan observasi yang
telah dilaksanakan, sehingga akan didapatkan kesimpulan yang digunakan sebagai bahan acuan
perencanaan pada siklus berikutnya.

SIKLUS 11
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus I diulangi pada siklus Il. Rencana tindakan pada siklus 11

disusun berdasarkan berdasakan hasil refleksi pada siklus I, dengan beberapa perbaikan yang diperlukan.
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B. Subjek Penelitian, Instrumen Penelitian, Teknik Analisis data

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII E SMP Negeri 15 Yogyakarta yang terdiri dari 34
anak. Instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 1) Lembar observasi; 2) Angket kemandirian belajar
matematika siswa; 3) Tes hasil belajar matematika. Ada dua macam analisis data, yaitu analisis data hasil
observasi Kketerlaksanaan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL dan analisis hasil
angket kemandirian belajar matematika siswa. Analisis data hasil observasi dilakukan dengan mengitung
jumlah skor total yang diperoleh dari observer pada setiap aspek yang diamati, kemudian dipersentasekan
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan untuk membuat kesimpulan mengenai keterlaksanaan
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL. Perhitungan persentasenya adalah sebagai
berikut:

-5 9
P vz x100% )

Keterangan:

P :persentase pada pertemuan ke-i

X - jumlah skor total dari semua observer pada pertemuan ke-i

y;  :banyaknya aspek / langkah yang diamati

Z;  :banyaknya observer pada pertemuan ke-i
Setelah dihitung persentase keterlaksanaan pembelajaran, persentase keterlaksanaan pembelajaran

dikualifikasikan beradasarkan Tabel 3.
TABEL 3. KUALIFIKASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Persentase keterlaksanaan Kualifikasi
P > 80% Sangat tinggi
60% < P < 80% Tinggi
40% < P < 60% Sedang
20% < P < 40% Rendah
P <20% Sangat rendah

Data tentang angket kemandirian belajar dianalisis dengan cara digolongkan dalam tabel kategorisasi.
Penelitian dikatakan berhasil jika lebih dari 35% peserta didik mempunyai kemandirian belajar dalam
kategori sangat tinggi dan lebih dari 65% peserta didik mempunyai motivasi dalam kategori tinggi.
Kategorisasi hasil pengukuran menggunakan kriteria yang dikembangkan oleh Azwar [21] dapat dilihat

dalam Tabel 4.
TABEL 4. KUALIFIKASI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Interval Skor Skor (X) Kategori
X > X+ 15 Shi X >100 Sangat tinggi
Xi+ Shi<X<X;+1,5 Shi 83< X <100 Tinggi
Xi- 0,5 Shi <X <X+ Shi 80<X<83 Sedang
Xi- 1,5 Shi <X < X;—0,5Shi 67 <X <80 Rendah
X <X;-1,5 Shi X <50 Sangat Rendah

. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, siklus | terdiri dari tiga pertemuan tindakan dan satu
pertemuan ulangan harian dan siklus Il dilaksanakan dalam empat kali pertemuan dan satu pertemuan
ulangan harian. Kegiatan perencanaan pada siklus I, yaitu menyusun RPP KD 3.1, LKS, lembar
observasi, angket kemandirian belajar, pretes, dan tes siklus 1. Tahap pelaksanaan yaitu melakukan pretes,
angket kemandirian belajar matematika awal, menggunakan RPP dan LKS dalam pembelajaran selama 3
pertemuan, tes siklus I, angket kemandirian belajar matematika akhir siklus I. Tahap pengamatan yaitu
mengamati keterlaksanaan pembelajaran, hasil angket kemandirian belajar matematika, dan hasil tes
siklus 1. Pada tahap refleksi muncul beberapa permasalahan, yaitu: siswa belum menyelesaikan LKS tepat
waktu, banyak siswa merasa kebingungan dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam LKS,
pembelajaran matematika di jam terakhir kurang kondusif.

Kegiatan pada siklus Il merupakan hasil dari refleksi terhadap siklus I. Tahap perencanaan yaitu
menyusun RPP untuk KD 3.4 Memahami konsep perbandingan dan menggunakan bahasa perbandingan
dalam mendeskripsikan hubungan dua besaran atau lebih dan KD 4.4 Menggunakan konsep perbandingan
untuk menyelesaikan masalah nyata dengan menggunakan table dan grafik, LKS, tes siklus Il. Tahap
pelaksanaan yaitu menggunakan RPP dan LKS dalam pembelajaran selama 4 pertemuan, tes siklus I1, dan
angket kemandirian belajar matematika akhir. Tahap pengamatan yaitu mengamati keterlaksanaan
pembelajaran, hasil angket kemandirian belajar matematika, dan hasil tes siklus Il. Data keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan pendekatan PBL dapat dilihat pada Tabel 5.
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TABEL 5. KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PADA SIKLUS Il

Kriteria Siklus 1 Siklus 11
lndlkatc_)r Pertemuar| Guru Siswa Rata-rata Pertemuan Guru Siswa Rata-rata
keberhasilan

1 80% 80% 80% 1 85% 85% 85%

2 90% 90% 90% 2 95% 95% 95%

>85% 3 75% 80% 78% 3 90% 90% 90%

4 90% 90% 90%

Rata-Rata 83% Rata-Rata 90%

Berdasarkan tabel keterlaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan PBL telah memenuhi indikator
keberhasilan, yaitu rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 90% (Sangat Tinggi), sehingga telah
mencapai 85%. Data hasil angket kemandirian belajar matematika siswa pada siklus Il disajikan pada

Tabel 6.
TABEL 6. HASIL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA

Interval Kriteria Kondisi Awal Target Akhir Siklus 1 A_khir Siklus 11
Siswa % Siswa % Siswa %
100 < X Sangat Tinggi 3 9% 35% 9 27% 14 41%
83 <X <100 Tinggi 24 71% 65% 25 73% 20 59%
67<X<83 Sedang 7 20% 0 - 0 - 0
50 <X <67 Rendah - 0 0 - 0 - 0
X< 50 Sangat Rendah - 0 0 - 0 - 0
Rata-rata 89.03 95 98.32 100.74

Berdasarkan pada tabel tersebut, terdapat peningkatan kemandirian belajar matematika siswa dengan
diterapkannya pendekatan PBL. Persentase hasil angket kemandirian belajar di akhir siklus Il telah
memenuhi target/kriteria indicator keberhasilan, yaitu kemandirian belajar siswa pada kategori sangat
tinggi adalah 41% dan pada kategori tinggi adalah 59%. Oleh karena itu,penelitian ini tidak perlu

dilanjutkan ke siklus 111. Hasil tes pada siklus Il disajikan pada Tabel 7.
TABEL 7. HASIL TES SIKLUS II

Kriteria _Kondisi Awal Target Akhir Siklus 1 Akhir Siklus 11
Siswa % Siswa % Siswa %
KKM tercapai 1 2.94% 70% 31 94.12% 28 82.35%
Rata-Rata 30 80 85 77

Berdasarkan tabel tersebut, hasil tes pada akhir siklus Il telah memenuhi target/kriteria indicator
keberhasilan yaitu > 70% siswa mencapai KKM. Namun, rata-rata nilai belum sesuai dengan
target/kriteria indicator keberhasilan, yaitu 77. Hal tersebut dikarenakan materi perbandingan lebih sulit
daripada materi pecahan.

Pada tahap refleksi siklus Il didapatkan hasil bahwa siswa lebih mampu menyelesaikan LKS tepat
waktu, siswa yang mengalami kebingungan dalam menyelesaikan LKS sudah berkurang, semua peserta
didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran tercermin dari hasil angket kemandirian belajar
matematika siswa yang semakin meningkat dan mencapai indicator keberhasilan, dan suasana
pembelajaran di kelas lebih kondusif walaupun di jam terakhir.

B. Pembahasan

PBL memperkenalkan siswa dengan masalah autentik sehingga membantu siswa dalam melakukan
kegiatan invetigasi. Proses investigasi yang melibatkan siswa secara langsung memungkinkan siswa
untuk mengidentifikasi masalah, memahaminya, dan menyelesaikan masalah tersebut sehingga pada
akhirnya memperoleh pengetahuan baru. Dalam PBL, peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan
yang merangsang peserta didik untuk menganalisis masalah, memperkirakan jawaban-jawabannya,
mencari data, menganalisis data, dan menyimpulkan jawaban terhadap masalah. Dengan demikian,
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan PBL akan melatih siswa untuk lebih mandiri
dalam belajar, karena pembelajaran dilakukan dengan diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah
dan mengkonstruksi pengetahuannya.

Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan PBL di kelas VII E SMP N 15 Yogyakarta
menggunakan lima fase utama PBL yang dikemukakan oleh Arends [15], yaitu: 1) memberikan orientasi
tentang permasalahan pada peserta didik; 2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; 3) membantu
penyelidikan mandiri dan kelompok; 4) mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan exhibit; 5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dengan tahap/fase pembelajaran yang
demikian, sesungguhnya siswa tengah mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Hal tersebut tentunya
akan mendorong siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya dan kemandirian belajar matematika
siswa semakin meningkat. Teori ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VII E SMP N
15 Yogyakarta.
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Selain itu, penggunaan LKS berbasis masalah dalam pembelajaran PBL juga membantu siswa untuk
lebih mandiri dalam belajar. Dengan LKS dan diskusi kelompok, pembelajaran menjadi berpusat pada
siswa, yakni siswa sendiri yang mengkonstruksi pengetahuannya. LKS yang dibuat berbasis masalah
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga membuat siswa lebih mudah dalam memahaminya. Disamping itu,
dengan tampilan LKS yang berwarna dan menarik akan membuat siswa lebih semangat dalam belajar dan
tentunya lebih mandiri dalam belajar.

Menurut Herman [20] dala dalam kegiatan PBL, aktivitas siswa dalam belajar tampak lebih
mengemuka daripada kegiatan guru mengajar. Siswa menunjukkan semangat dan ketekunan yang cukup
tinggi dalam menyelesaikan masalah, aktif berdiskusi dan saling membantu dalam kelompok, dan tidak
canggung bertanya atau minta petunjuk kepada guru. Hal demikian juga terjadi saat pembelajaran di kelas
VIl E SMP N 15 Yogyakarta. Siswa lebih bersemangat belajar secara berkelompok daripada guru yang
menerangkan di depan kelas. Pada awal pembelajaran dengan PBL, ada siswa yang tidak ikut terlibat
dalam diskusi kelompok, tetapi pada pertemuan berikutnya semua siswa turut aktif dalam diskusi
kelompok. Siswa juga tidak malu untuk bertanya dan minta petunjuk guru. Selain itu, pada awalnya siswa
malu untuk mempresentasikan hasil dikusinya ke depan kelas, namun pertemuan selanjutnya siswa sudah
berani untuk mempresentasikan hasil dikusinya ke depan kelas. Dengan aktivitas yang demikian, maka
kemandirian belajar matematika siswa akan semakin meningkat. Peningkatan kemandirian belajar
matematika siswa kelas VII E SMP Negeri 15 Yogyakarta dengan dii diterapkannya pendekatan
problem-based learning (PBL) dapat dilihat pada Gambar 2.

Peningkatan Kemandirian Belajar Tiap Siswa
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GAMBAR 2. CHART PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR TIAP SISWA
Jika dilihat secara keseluruhan, kemandirian belajar siswa telah meningkat. Berikut ini disajikan grafik
peningkatan kemandirian belajar siswa secara klasikal pada Gambar 3.

Chart Kenaikan Kemandirian Belajar Matematika
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GAMBAR 3. CHART PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SECARA KLASIKAL

Il.  SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Kemandirian belajar matematika siswa meningkat dengan pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan PBL. Peningkatan kemandirian belajar matemtika dengan pendekatan PBL dapat dilihat
dari adanya peningkatan presentase siswa yang mempunyai kemandirian belajar dalam kategori
sangat tinggi pada kondisi awal sebesar 9%, siklus | sebesar 27%, dan di siklus Il sebesar 41%.
Sedangkan persentase siswa yang mempunyai kemandirian belajar dalam kategori tinggi pada kondisi
awal sebesar 71%, siklus | sebesar 73% dan pada siklus Il sebesar 51% dikarenakan beberapa peserta
didik yang mempunyai kemandirian belajar dalam kategori tinggi pada siklus Il meningkat menjadi
kategori sangat tinggi. Untuk persentase siswa yang mempunyai kemandirian belajar dalam kategori
sedang pada kondisi awal sebesar 20%, siklus | sebesar 0% dan pada siklus Il sebesar 0%
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dikarenakan beberapa peserta didik yang mempunyai kemandirian belajar dalam kategori sedang
meningkat menjadi kategori tinggi.

Pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL telah mengalami peningkatan,
yaitu pada siklus | rata-rata keterlaksanaan pembelajaran PBL adalah 83% (Sangat Tinggi) dan pada
siklus 1l rata-ratanya meningkat menjadi 90% (Sangat Tinggi). Keterlaksanaan pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan PBL telah memenuhi indikator keberhasilan, yaitu lebih dari
85%.

B. Saran

Dari hasil penelitian, maka disarankan bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran matematika
dengan pendekatan PBL sehingga kemandirian belajar matematika siswa semakin meningkat. Bagi
peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian terkait pendekatan PBL, dapat melakukan
penelitian lebih lanjut pada aspek lain dalam pembelajaran matematika dan dapat diaplikasikan pada
materi yang lain, contohnya motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis.
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